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Abstract:  
Increasing competition in the culinary Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) sector requires businesses to 
enhance their competitiveness through product innovation and product quality to stimulate consumers' purchase intention. This 
study aims to examine the effects of product innovation and product quality on consumers' purchase intention at Donat Chani 
MSME in Sukarame District, Tasikmalaya Regency. The study employed a quantitative approach using descriptive and 
verificative methods. Data were collected through questionnaires distributed to 100 respondents selected using purposive 
sampling and were analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics version 27. The results indicate that 
both product innovation and product quality have a positive and significant effect on consumers' purchase intention. Product 
innovation has a regression coefficient of 0.453, while product quality has a regression coefficient of 0.292. The coefficient of 
determination (R²) of 0.498 indicates that these two variables explain 49.8% of the variance in consumers' purchase 
intention. The study concludes that improving product innovation and maintaining high product quality can significantly 
enhance consumers' purchase intention. The findings imply that MSMEs should continuously develop product variations, 
maintain consistent product quality, and implement marketing strategies that align with consumers' needs and preferences.  
 
Keywords: Product Innovation, Product Quality, Purchase Intention, MSMEs, Donat Chani. 
 

 
Abstrak :  
Persaingan yang semakin ketat pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) kuliner menuntut pelaku 
usaha untuk meningkatkan daya saing melalui inovasi produk dan kualitas produk guna mendorong minat beli konsumen. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh inovasi produk dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada 
UMKM Donat Chani di Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dan kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Inovasi produk memiliki koefisien regresi sebesar 0,453, 
sedangkan kualitas produk sebesar 0,292. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,498 menunjukkan bahwa kedua 
variabel mampu menjelaskan 49,8% variasi minat beli konsumen. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 
inovasi produk dan kualitas produk dapat meningkatkan minat beli konsumen. Implikasi penelitian ini memberikan 
rekomendasi bagi pelaku UMKM untuk terus mengembangkan variasi produk, meningkatkan kualitas produk secara 
konsisten, serta merancang strategi pemasaran yang berorientasi pada kebutuhan dan preferensi konsumen.  
 
Kata Kunci: Inovasi Produk, Kualitas Produk, Minat Beli Konsumen, UMKM, Donat Chani. 
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PENDAHULUAN 
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia, baik dalam menciptakan lapangan kerja maupun 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Menurut Agustin (2023), UMKM memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja 
di Indonesia. Salah satu sektor UMKM yang terus berkembang adalah industri makanan dan 
minuman. Data Kementerian Perindustrian menunjukkan bahwa pada tahun 2024 industri 
makanan dan minuman memberikan kontribusi sebesar 38,4% terhadap PDB industri 
pengolahan nonmigas dan pada tahun 2025 mampu tumbuh sebesar 6,49%, lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan industri pengolahan nonmigas secara umum. Selain itu, Badan Pusat 
Statistik mencatat bahwa usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia telah mencapai 
lebih dari lima juta unit usaha pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor 
makanan dan minuman memiliki peluang pasar yang besar, namun di sisi lain juga menciptakan 
tingkat persaingan yang semakin tinggi sehingga pelaku UMKM dituntut untuk mampu 
menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah dan daya saing. 

Industri bakery dan donat merupakan salah satu subsektor yang mengalami perkembangan 
cukup pesat seiring meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap produk roti dan makanan 
ringan. Persaingan usaha pada industri ini tidak lagi hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam menghadirkan inovasi produk, menjaga 
kualitas produk, memperbaiki kemasan, serta menciptakan pengalaman konsumsi yang mampu 
menarik perhatian konsumen. Penelitian internasional menunjukkan bahwa inovasi produk 
pangan mampu meningkatkan persepsi nilai konsumen sehingga mendorong terbentuknya minat 
membeli terhadap suatu produk (Perrea et al., 2023). Selain itu, Wang et al. (2023) menjelaskan 
bahwa karakteristik inovasi suatu produk berpengaruh terhadap kepercayaan konsumen yang 
selanjutnya meningkatkan purchase intention. Dengan demikian, inovasi produk dan kualitas produk 
menjadi strategi penting bagi UMKM untuk mempertahankan daya saing di tengah perubahan 
preferensi konsumen. 

Kondisi tersebut juga dihadapi oleh UMKM Donat Chani yang berlokasi di Kecamatan 
Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya. Berdasarkan data penjualan tahun 2025, penjualan Donat 
Chani masih mengalami fluktuasi dari bulan ke bulan sehingga menunjukkan bahwa minat beli 
konsumen belum stabil. Selain itu, variasi produk masih didominasi oleh beberapa rasa tertentu 
sehingga inovasi produk perlu terus dikembangkan agar sesuai dengan preferensi konsumen yang 
terus berubah. Di sisi lain, kualitas produk juga harus dipertahankan melalui konsistensi cita rasa, 
tampilan produk, serta kualitas bahan baku agar mampu meningkatkan kepercayaan konsumen 
dan mendorong pembelian ulang. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi produk dan kualitas produk 
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Al Rasyid dan Indah (2018) 
menemukan bahwa inovasi produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Penelitian Hisni et al. (2023) juga menunjukkan bahwa inovasi produk menjadi salah 
satu faktor penting dalam menciptakan keunggulan bersaing perusahaan. Selanjutnya, Juniarta 
(2023) dan Octaviani et al. (2023) membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 
terhadap minat beli karena mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 
ditawarkan. Temuan tersebut diperkuat oleh Li et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas 
produk menjadi salah satu determinan utama dalam membentuk niat pembelian konsumen pada 
produk pangan. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada objek seperti 
produk fashion, sepeda motor, perumahan, maupun destinasi wisata, sedangkan penelitian 
mengenai pengaruh inovasi produk dan kualitas produk terhadap minat beli pada sektor UMKM 
kuliner, khususnya usaha donat, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada 
UMKM donat di Kabupaten Tasikmalaya juga masih sangat sedikit sehingga belum mampu 
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menggambarkan karakteristik perilaku konsumen pada pasar lokal. Perbedaan karakteristik 
produk, tingkat persaingan, serta preferensi konsumen menyebabkan hasil penelitian pada objek 
lain belum tentu dapat digeneralisasikan pada UMKM donat. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya research gap yang menjadi dasar pentingnya dilaksanakannya penelitian ini. 

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini memiliki novelty berupa pengujian secara 
empiris pengaruh inovasi produk dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada 
UMKM Donat Chani di Kabupaten Tasikmalaya sebagai representasi UMKM kuliner lokal. 
Penelitian ini tidak hanya memperluas objek kajian pada sektor usaha donat yang masih jarang 
diteliti, tetapi juga memberikan gambaran mengenai bagaimana inovasi produk dan kualitas 
produk berperan dalam meningkatkan minat beli konsumen dalam konteks UMKM daerah. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur pemasaran 
UMKM sekaligus menjadi masukan praktis bagi pelaku usaha dalam merumuskan strategi 
pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi 
produk dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada UMKM Donat Chani di 
Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode deskriptif dan verifikatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 
100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27 untuk 
menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 
verifikatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
variabel independen, yaitu inovasi produk dan kualitas produk, terhadap variabel dependen, yaitu 
minat beli konsumen melalui pengolahan data dalam bentuk angka dan analisis statistik. Metode 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian 
berdasarkan data yang diperoleh dari responden sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 
tingkat inovasi produk, kualitas produk, serta minat beli konsumen. Sementara itu, metode 
verifikatif digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel penelitian secara 
empiris berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen UMKM Donat Chani di 
Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya. Jumlah populasi dalam penelitian ini tidak dapat 
diketahui secara pasti karena konsumen bersifat dinamis dan tidak terdata secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow yang digunakan 
untuk populasi yang tidak diketahui jumlahnya. Berdasarkan hasil perhitungan dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 10%, diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 96 
responden yang kemudian dibulatkan menjadi 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik ini dipilih 
karena responden ditentukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah konsumen Donat Chani yang berusia 
minimal 13 tahun serta pernah membeli atau memiliki ketertarikan terhadap produk Donat 
Chani. 

Definisi operasional variabel digunakan untuk menjelaskan indikator yang digunakan 
dalam pengukuran setiap variabel penelitian. Variabel penelitian terdiri atas inovasi produk (X1), 
kualitas produk (X2), dan minat beli konsumen (Y). Pengukuran seluruh indikator dilakukan 
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat 
setuju). Adapun dimensi, indikator, dan sumber masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator Skala Jumlah 
Item 

Sumber 

Inovasi 
Produk 
(X1) 

Variasi Produk, 
Keunikan Produk, 
Pengembangan 
Produk 

Pengembangan cita rasa 
baru, perubahan 
komposisi bahan, 
kemasan menarik, 
keunikan rasa dibanding 
pesaing, konsistensi 
kualitas hasil inovasi 

Likert 
5 poin 

10 Hisni et al. 
(2023); Al 
Rasyid & Tri 
Indah (2015) 

Kualitas 
Produk 
(X2) 

Kinerja Produk, 
Tampilan, 
Konsistensi, Daya 
Tahan 

Performance, features, 
reliability, durability, 
serviceability 

Likert 
5 poin 

10 Juniarta (2023); 
Octaviani et al. 
(2023) 

Minat Beli 
Konsumen 
(Y) 

Ketertarikan, 
Keinginan 
Membeli, Niat 
Membeli, 
Pembelian Ulang 

Attention, Interest, 
Desire, Action 

Likert 
5 poin 

8 Octaviani et al. 
(2023); 
Muhammad 
Fakhru Rizky 
Nst & Hanifa 
Yasin (2014) 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 
Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri atas inovasi 

produk (X1), kualitas produk (X2), dan minat beli konsumen (Y). Variabel inovasi produk diukur 
melalui dimensi variasi produk, keunikan produk, dan pengembangan produk yang terdiri atas 10 
item pernyataan. Selanjutnya, variabel kualitas produk diukur melalui dimensi kinerja produk, 
tampilan, konsistensi, dan daya tahan yang terdiri atas 10 item pernyataan. Adapun variabel minat 
beli konsumen diukur melalui dimensi ketertarikan, keinginan membeli, niat membeli, dan 
pembelian ulang yang terdiri atas 8 item pernyataan. Seluruh indikator pada masing-masing 
variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, 
setuju, dan sangat setuju. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
program IBM SPSS versi 27. Menurut Gujarati (1991:15) dan Arrasyid et al. (2021:105), analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen 
terhadap satu variabel dependen. Sebelum dilakukan analisis regresi, data yang diperoleh dari 
kuesioner terlebih dahulu ditransformasikan menggunakan metode Method of Successive 
Intervals (MSI). Transformasi ini dilakukan karena data hasil pengukuran skala Likert berbentuk 
data ordinal, sedangkan analisis regresi linier berganda mensyaratkan data berada pada skala 
interval atau rasio. Penggunaan MSI bertujuan untuk meningkatkan ketepatan analisis statistik 
sehingga hasil pengujian yang diperoleh lebih akurat dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 
penelitian. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian instrumen penelitian yang terdiri atas uji validitas dan uji 
reliabilitas. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas. Tahap 
berikutnya adalah analisis regresi linier berganda, uji parsial (t-test), uji kelayakan model (F-test), 
serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
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PEMBAHASAN 
 Karakterisitik Responden 

 
Gambar 1 Karakterisitik Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 
 

Berdasarkan karakteristik usia responden pada Gambar 1, diketahui bahwa dari 100 
responden, mayoritas berusia 20–25 tahun sebanyak 43 responden (43%). Selanjutnya, responden 
yang berusia kurang dari 20 tahun berjumlah 34 responden (34%), sedangkan responden yang 
berusia 25–30 tahun sebanyak 21 responden (21%). Adapun responden yang berusia lebih dari 30 
tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 2 responden (2%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa konsumen UMKM Donat Chani didominasi oleh kelompok usia produktif, khususnya 
usia 20–25 tahun, yang cenderung memiliki minat tinggi terhadap produk makanan ringan dengan 
variasi rasa dan inovasi yang menarik.  

 
Gambar 3 Karakterisitik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Diolah Peneliti (2026) 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada Gambar 2, diketahui bahwa dari 

100 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 55 responden (55%), sedangkan 
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 45 responden (45%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa konsumen UMKM Donat Chani didominasi oleh perempuan. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa produk Donat Chani memiliki daya tarik yang cukup tinggi di kalangan 
konsumen perempuan, sehingga dapat menjadi pertimbangan bagi pelaku UMKM dalam 
mengembangkan strategi pemasaran, inovasi produk, maupun promosi yang sesuai dengan 
karakteristik pasar sasaran. 

 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai kecenderungan 
jawaban responden terhadap masing-masing variabel penelitian yang meliputi inovasi produk, 
kualitas produk, dan minat beli konsumen. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1 
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Tabel 2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel inovasi produk memiliki nilai minimum 
sebesar 15, nilai maksimum sebesar 25, nilai rata-rata (mean) sebesar 21,34, dan standar deviasi 
sebesar 2,41. Variabel kualitas produk memiliki nilai minimum sebesar 16, nilai maksimum 
sebesar 25, nilai rata-rata sebesar 21,89, dan standar deviasi sebesar 2,18. Sementara itu, variabel 
minat beli konsumen memiliki nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 25, nilai rata-
rata sebesar 21,12, dan standar deviasi sebesar 2,56. 

Secara umum, nilai rata-rata pada ketiga variabel menunjukkan bahwa responden 
memberikan penilaian yang cukup tinggi terhadap inovasi produk, kualitas produk, maupun minat 
beli konsumen pada UMKM Donat Chani. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil 
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung 
homogen, sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat penyebaran yang relatif rendah. 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen penelitian dalam 
mengukur variabel yang diteliti. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih 
besar daripada r tabel pada tingkat signifikansi tertentu. Dalam penelitian ini, pengujian validitas 
dilakukan terhadap seluruh item pernyataan pada variabel Inovasi Produk (X1), Kualitas Produk 
(X2), dan Minat Beli Konsumen (Y) dengan membandingkan nilai r hitung terhadap r tabel 
sebesar 0,197. Hasil pengujian validitas masing-masing variabel disajikan pada Tabel 3 sampai 
dengan Tabel 5. 

 
1. Uji Validitas Variabel Inovasi Produk (X1) 

Tabel 3 
Variabel Inovasi Produk (X1) 

No Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1 X1.01 0.593 0.197 Valid 

2 X1.02 0.403 0.197 Valid 

3 X1.03 0.530 0.197 Valid 

4 X1.04 0.299 0.197 Valid 

5 X1.05 0.415 0.197 Valid 

6 X1.06 0.396 0.197 Valid 

7 X1.07 0.597 0.197 Valid 

8 X1.08 0.416 0.197 Valid 

9 X1.09 0.518 0.197 Valid 

10 X1.10 0.368 0.197 Valid 

Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 
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Berdasarkan Tabel 3 di atas, seluruh item pernyataan pada variabel Inovasi Produk (X1) 
memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,197), sehingga seluruh item dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 
2. Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X2) 

 
Tabel 4 

Variabel Kualitas Produk (X2) 

No Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1 X2.01 0.548 0.197 Valid 

2 X2.02 0.341 0.197 Valid 

3 X2.03 0.487 0.197 Valid 

4 X2.04 0.505 0.197 Valid 

5 X2.05 0.532 0.197 Valid 

6 X2.06 0.488 0.197 Valid 

7 X2.07 0.660 0.197 Valid 

8 X2.08 0.559 0.197 Valid 

9 X2.09 0.612 0.197 Valid 

10 X2.10 0.493 0.197 Valid 

Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 
Berdasarkan Tabel 4, seluruh item pernyataan pada variabel Kualitas Produk (X2) 

memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,197), sehingga seluruh item dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 
3. Uji Validitas Variabel Minat Beli Konsumen (Y) 

 
Tabel 5 

Minat Beli Konsumen (Y) 

No Item r Hitung r Tabel Keterangan 

1 Y.01 0.412 0.197 Valid 

2 Y.02 0.677 0.197 Valid 

3 Y.03 0.563 0.197 Valid 

4 Y.04 0.668 0.197 Valid 

5 Y.05 0.391 0.197 Valid 

6 Y.06 0.529 0.197 Valid 

7 Y.07 0.560 0.197 Valid 

8 Y.08 0.659 0.197 Valid 

Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 
Berdasarkan Tabel 5, seluruh item pernyataan pada variabel Minat Beli Konsumen (Y) 

memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,197), sehingga seluruh item dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
Uji Reliabilitas (X1, X2, Y) 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam 
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari nilai batas yang ditetapkan, yaitu 0,60. Hasil pengujian reliabilitas untuk variabel 
Inovasi Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Minat Beli Konsumen (Y) disajikan pada Tabel 
6. 
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Tabel 6 
Uji Reliabilitas (X1, X2, Y) 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Batas Keterangan 

Inovasi Produk (X1) 0.723 0.60 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.707 0.60 Reliabel 

Minat Beli Konsumen (Y) 0.681 0.60 Reliabel 

Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari nilai batas 0,60. Variabel Inovasi Produk (X1) sebesar 
0,723, variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,707, dan variabel Minat Beli Konsumen (Y) 
sebesar 0,681. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki 
tingkat konsistensi yang baik, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogrov-mirnov test Dengan kriteria:  
1. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (5%), maka variabel tersebut dianggap berdistribusi normal.  
2. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (5%), maka variabel tersebut dianggap tidak berdistribusi 
normal. 

Tabel 7 
 Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 7 di atas, terlihat bahwa nilai Asymp Sig. nya adalah 0,200 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig nya > 0,05. 
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Uji Multikolinieritas  
Tabel 8 

Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 8 di atas, terlihat bahwa nilai VIF untuk variabel Inovasi produk dan 
Kualitas produk menunjukkan angka yang kurang dari 10, yaitu 1,428 dan nilai Tolerance lebih 
dari 0,01 yaitu 0,700. Berdasarkan nilai-nilai ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi penelitian ini. 

 
Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah dalam model regresi terdapat 
perbedaan varians pada residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Dengan 
kriteria:  

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data dinyatakan terjadi heteroskedastisitas  
2. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas 
 

Tabel 9 
 Uji Heteroskedastisitas 

S
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 9 di atas, hasil uji heteroskedastisitas mempunyai nilai Sig X1 sebesar 
0,259 > 0,05 dan nilai Sig X2 sebesar 0,356 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada data yang diuji. 
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Uji Linearitas  
Tabel 10.1  

Uji Linearitas X1 
 

 
 

Tabel 10.2  
Uji Linearitas X2 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

 
Berdasarkan tabel 10.1 dan tabe 10.2 di atas, hasil uji linieritas menunjukan bahwa nilai 

Sig X1 sebesar 0,135 > 0,05 dan nilai Sig X2 sebesar 0,086 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang linear antara variabel inovasi produk (X1) dan kualitas produk (X2) 
terhadap minat beli konsumen (Y). 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Y = 11,467 + 0,453 X1 + 0,292 X2  
 Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Konstanta sebesar 11,467 menunjukkan bahwa apabila variabel Inovasi Produk (X1) dan 
Kualitas Produk (X2) bernilai nol, maka Minat Beli Konsumen (Y) bernilai sebesar 
11,467. 

2. Koefisien regresi Inovasi Produk (X1) sebesar 0,453 menunjukkan bahwa apabila 
variabel lain dianggap tetap, setiap peningkatan Inovasi Produk sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan Minat Beli Konsumen sebesar 0,453. 

3. Koefisien regresi Kualitas Produk (X2) sebesar 0,292 menunjukkan bahwa apabila 
variabel lain dianggap tetap, setiap peningkatan Kualitas Produk sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan Minat Beli Konsumen sebesar 0,292. 
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Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 11 

Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 11, nilai R Square sebesar 0,498 yang menunjukkan bahwa variabel 
Minat Beli Konsumen dipengaruhi oleh variabel Inovasi Produk, dan Kualitas Produk, di mana 
pengaruhnya sebesar 49,8%. Sedangkan sisanya sebesar 50,2% (100% - 49,8%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 12 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 12 nilai signifikansi F kurang dari 0,05, ini menunjukkan bahwa model 
regresi layak untuk digunakan uji selanjutnya. 

 
Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut:  
1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka secara parsial variabel independen (Inovasi Produk dan 
Kualitas Produk) berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen.  
2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka secara parsial variabel independen (Inovasi Produk dan 
Kualitas Produk) tidak berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen. 
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Tabel 13 Uji Hipotesis (Uji T) 

 
Sumber: Data IBM SPSS Statistik 27 Diolah Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji t adalah sebagai berikut: 
a. Pengujian hipotesis pertama (H1) Nilai signifikansi variabel Inovasi Produk sebesar < 

0,001 < 0,05. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang 
berarti variabel Inovasi Produk (X1) berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

b. Pengujian hipotesis kedua (H2) Nilai signifikansi variabel Kualitas Produk sebesar < 
0,002 < 0,05. Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang 
berarti Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

 
Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Donat Chani di Kecamatan Sukarame, 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik inovasi produk yang 
dilakukan, semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa inovasi produk menjadi salah satu faktor yang mampu meningkatkan 
ketertarikan konsumen dalam melakukan pembelian. 

Hasil tersebut dapat dijelaskan karena industri makanan dan minuman, khususnya usaha 
donat, memiliki tingkat persaingan yang cukup tinggi sehingga pelaku usaha dituntut untuk terus 
menghadirkan produk yang berbeda dari pesaing. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan 
rasa produk, tetapi juga memperhatikan variasi rasa, tampilan produk, kemasan, serta pengalaman 
konsumsi yang ditawarkan. Oleh karena itu, inovasi produk menjadi strategi yang penting untuk 
menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya tarik produk di mata konsumen. 

Pada UMKM Donat Chani, inovasi produk diwujudkan melalui pengembangan variasi rasa, 
penyempurnaan tampilan produk, serta penyesuaian produk dengan preferensi konsumen. Upaya 
tersebut memberikan alternatif pilihan yang lebih beragam sehingga mampu meningkatkan 
ketertarikan konsumen untuk mencoba maupun melakukan pembelian ulang. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam mengikuti perubahan selera konsumen menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi minat beli. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Al Rasyid dan Indah (2018), Hisni et al. 
(2023), serta Brilliany dan Nomleni (2022) yang menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh 
positif terhadap minat beli dan keputusan pembelian konsumen. Temuan ini juga didukung oleh 
Perrea et al. (2023) yang menjelaskan bahwa inovasi pada produk pangan mampu meningkatkan 
persepsi nilai konsumen sehingga mendorong terbentuknya minat beli. Persamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa inovasi produk merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi 
perilaku pembelian konsumen pada berbagai jenis usaha. Namun demikian, penelitian ini 
memiliki karakteristik yang berbeda karena dilakukan pada UMKM Donat Chani di Kabupaten 
Tasikmalaya yang bergerak di sektor kuliner lokal, sehingga memberikan bukti empiris bahwa 
inovasi produk juga berperan penting dalam meningkatkan minat beli konsumen pada usaha 
donat skala UMKM. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa UMKM Donat Chani perlu 
melakukan inovasi produk secara berkelanjutan melalui penambahan variasi rasa, pengembangan 
desain dan kemasan yang lebih menarik, serta penyesuaian produk dengan tren dan preferensi 
konsumen. Langkah tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya tarik produk, memperluas 
pangsa pasar, meningkatkan minat beli konsumen, serta memperkuat daya saing UMKM di 
tengah persaingan industri kuliner yang semakin kompetitif. 

 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Donat Chani di Kecamatan Sukarame 
Kabupaten Tasikmalaya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang 
ditawarkan, maka semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk tersebut. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi 
keputusan konsumen dalam memilih suatu produk. 

Dalam industri kuliner, kualitas produk menjadi dasar pertimbangan konsumen sebelum 
melakukan pembelian. Konsumen tidak hanya menilai produk dari cita rasa, tetapi juga 
memperhatikan tampilan produk, kebersihan, konsistensi kualitas, serta penggunaan bahan baku 
yang baik. Apabila kualitas produk mampu memenuhi harapan konsumen, maka akan terbentuk 
kepercayaan yang mendorong munculnya minat untuk membeli maupun melakukan pembelian 
ulang. 

Pada UMKM Donat Chani, kualitas produk tercermin dari cita rasa yang sesuai dengan 
selera konsumen, tampilan produk yang menarik, serta konsistensi kualitas pada setiap produk 
yang dihasilkan. Kondisi tersebut memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk yang 
dibeli memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan harapan mereka. Kepercayaan tersebut 
menjadi salah satu faktor yang mendorong meningkatnya minat beli konsumen terhadap produk 
Donat Chani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juniarta (2023) dan Octaviani et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. 
Selain itu, penelitian Li et al. (2023) juga menjelaskan bahwa kualitas produk merupakan salah 
satu faktor utama yang memengaruhi niat pembelian konsumen terhadap produk pangan. 
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas produk secara konsisten menjadi 
determinan penting dalam membentuk persepsi positif, meningkatkan kepercayaan, dan 
mendorong minat beli konsumen. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 
empiris pada konteks UMKM kuliner lokal, khususnya usaha donat di Kabupaten Tasikmalaya, 
yang masih relatif jarang dijadikan objek penelitian dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM Donat Chani perlu 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk melalui penggunaan bahan baku yang 
berkualitas, menjaga konsistensi cita rasa, memperhatikan kebersihan proses produksi, serta 
meningkatkan tampilan produk agar tetap menarik bagi konsumen. Upaya tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendorong 
pembelian ulang, serta meningkatkan daya saing usaha dalam jangka panjang. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk dan kualitas produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada UMKM Donat Chani di 
Kecamatan Sukarame, Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 
baik inovasi produk yang dilakukan melalui pengembangan variasi rasa, tampilan produk, dan 
penyesuaian dengan kebutuhan konsumen, semakin tinggi minat beli konsumen. Selain itu, 
kualitas produk juga terbukti berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen, yang 
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menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan aspek rasa, tampilan, konsistensi, dan 
kualitas produk sebelum melakukan pembelian. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan ilmu pemasaran, 
khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat beli konsumen pada sektor UMKM 
kuliner. Hasil penelitian memperkuat teori bahwa inovasi produk dan kualitas produk merupakan 
faktor penting dalam membentuk ketertarikan konsumen terhadap suatu produk. Selain itu, 
penelitian ini memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM, khususnya 
UMKM Donat Chani, dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan produk untuk 
meningkatkan minat beli konsumen. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada 
satu UMKM sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh usaha kuliner di 
Kabupaten Tasikmalaya. Kedua, variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada 
inovasi produk dan kualitas produk, sedangkan masih terdapat faktor lain yang berpotensi 
memengaruhi minat beli konsumen, seperti harga, promosi, citra merek, kualitas pelayanan, 
maupun pemasaran digital. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
objek penelitian pada berbagai jenis UMKM kuliner serta menambahkan variabel lain yang 
relevan agar mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi minat beli konsumen. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas baik secara teoritis maupun praktis. 
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